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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap peran media

relations dalam public relations PT. Pertamina RU II Dumai maka dalam bab ini

akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang diambil  dari hasil pembahasan,

selanjutnya dikemukakan pada saran-saran yang berguna bagi perusahaan.

A.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari penulis, dapat disimpulkan tugas dari

media relations & media and publication officer secara garis besar yaitu sebagai

berikut:

a. Membangun pemahaman mengenai tugas dan tanggung jawab organisasi
dan media massa.

b. Membangun kepercayaan timbal balik dengan prinsip saling menghormati
dan menghargai kejujuran serta kepercayaan.

c. Penyampaian/perolehan informasi yang akurat, jujur, dan
d. Memberikan pencerahan dengan publik.

Dan kemudian perusahaan sangat membutuhkan dukungan media massa

dalam pencapaian tujuan organisasi yang dibentuk dari media relations. Adapun

tujuan dari media relations sbb:

a. Untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengenai kegiatan serta
lembaga

b. Untuk memperoleh tempat dalam pemberitaan media
c. Untuk memperoleh umpan balik dari masyarakat mengenai upaya dan

kegiatan organisasi
d. Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang dilandasi

oleh saling percaya
e. Membantu mempromosikan dan meningkatkan penjualan produk dan

jasa
f. Menjalin komunikasi berkesinambungan
g. Meningkatkan kepercayaan publik
h. Meningkatkan citra baik perusahaan/organisasi

B. SARAN

Setelah melakukan penelitian ini maka ada beberapa saran yang penulis

berikan sebagai masukan bagi PT. Pertamina RU II Dumai adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan media relations sebaiknya membuat sumber informasi satu pintu

yang dikelola untuk memudahkan berbagai kebutuhan informasi dari pihak
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Humas bagi media hanya dari satu sumber, sehingga koordinasi informasi

dan berbagai kebutuhan media relations dapat diaplikasikan dengan lebih

jelas dan memudahkan pelaku media mengakses informasi yang dapat

dipertanggungjawabkan dengan lebih baik.

2. PR sebaiknya mendapatkan pelatihan penulisan yang lebih terencana

untuk menghasilkan produk jurnalistik seperti press release yang lebih

baik lagi, karena kemampuan penulisan PR akan dijadikan sumber

informasi yang akan di publikasikan ulang oleh media sehingga perlu

adanya cara penulisan yang baik dan mengetahui cara pengemasan nilai

berita tinggi dalam tulisannya tersebut.

3. PR sebaiknya terus mempublikasikan semua hasil atau tingkat

perkembangan pekerjaan instansinya secara berkala sehingga akan

menghasilkan pemberitaan yang jelas, update dan transparan.

4. Perlu adanya pembagian tugas yang jelas antar setiap staff Media and

Publication Officer agar semua informasi yang dibutuhkan media dapat

ter-cover oleh PR. Dengan demikian humas dapat mengambil posisi tidak

hanya sebagai fasilitator, melainkan juga sebagai sumber informasi.


